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INVESTASI PROPERTI: wakil Presiden
Komisaris PT Intiland Development Tbk. Hendro S. Gon-
dokusumo menjawab pertanyaan dalam sebuah wawan-
cara khusus dengan Bisnis Indonesia, di Jakarta, pekan
lalu. Indonesia merupakan salah satu negara di Asia
Tenggara yang paling prospektif untuk mengembangkan
investasi properti dari skala kakap sampai ke proyek-pro-
yek kecil.
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Investor saham beralih ke emas

Permintaan logam mulia tembus US$150 miliar

OLEH BERLIANA ELISABETH S.
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Investor
saham berpotensi bera-
lih pada investasi emas,
menyusul kekhawatiran
investor terhadap per-
golakan di Timur Tengah

dan Afrika Utara.

Pengalihan investasi pada por-
tofolio emas sebagai aset lindung
nilai itu juga terkait dengan fluk-
tuasi harga minyak, krisis utang
Eropa dan peningkatan inflasi
global.

Berdasarkan data Bloomberg,
harga emas membukukan kiner-
ja mingguan terbaik sejak De-
sember 2010 pada perdagangan
akhir pekan lalu.

Harga spot emas naik 0,3%
menjadi US$1.386,75 per ounce
pada 18 Februari dibandingkan
dengan perdagangan sehari sebe-
lumnya. Emas menguat hampir
3% dalam sepekan terakhir.

Vice President Riset PT Valbury
Asia Futures Nico Omer Jonckhere
mengatakan fungsi emas sebagai
aset lindung nilai meningkat,
menyusul kerusuhan yang meluas
di Timur Tengah dan Afrika Utara.

Kerusuhan itu mengakibatkan
pemimpin di Tunisia dan Mesir
‘turun tahta’ melalui rangkaian
aksi protes. Logam mulia telah
mengalami reli dalam lima sesi
berturut-turut dan menjadi ke-
naikan beruntun sejak September
2010,” kata Nico, kemarin.

Analis PT Reliance Securities
Tbk Gina Novrina Nasution menu-
turkan situasi dunia yang tidak
stabil menimbulkan kekhawatiran
investor berinvestasi di pasar
modal.

“Kekacauan yang terjadi di
Mesir, Libia, dan Iran berpotensi
merambat ke negara lain, sehing-
ga emas menjadi pilihan investasi
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per-
Harga minyak naik 14,23% Pergerakan mintaan
pada Januari 2010-Januari harga emas emas dunia
2011, sedangkan emas (US$/ounce) naik 9% pada

meningkat 21,33% pada
periode itu. Gain saham

14 Jan mencapai 41,3% dan emas
37% pada 2010.

yang lebih ~
aman saat
ini,”  ujar
Gina. lainnya. PT

Valbury Asia Danareksa
mencatat harga mencatat
emas sepanjang Fe- investasi
bruari 2011 menanjak 31Jan ~ saham men-

5% dari posisi terendah pada

3 Februari 2011 atau dari
US$1.325,55 per ounce menjadi
US$1.391,75, posisi tertinggi
pada 18 Februari 2011.

Harga emas mencatat lonjakan
21,33% untuk periode Januari
2010-Januari 2011, sedangkan
pada periode tersebut harga
minyak mentah di New York, AS
hanya naik 14,23%.

Selanjutnya, harga emas naik
37% sepanjang tahun lalu, yaitu
dari level terendah US$1.044
pada 8 Februari 2010 ke level
tertinggi US$1.430 per ounce
pada 8 Desember 2010.

Prestasi gain yang tinggi juga
ditunjukkan portofolio investasi

cetak gain

41,3% sepanjang tahun lalu

seiring dengan prestasi indeks

harga saham gabungan yang

melonjak 46,13% pada tahun
lalu.

Adapun, reksa dana juga mem-
perlihatkan rerata tingkat pe-
ngembalian beragam pada Ja-
nuari 2010-Januari 2011, yaitu
20% hingga 25%.

Menurut data PT Infovesta
Utama, reksa dana saham ter-
catat memberikan keuntungan
paling tinggi sebesar 30,63 %.

Lonjakan permintaan
Laporan World Gold Council
per 18 Februari 2011 menyebut-

2010 atau men-

capai level ter-

tinggi dalam 10

14 Febiahun  yakni
3.812,12 ton

dan setara dengan US$150 miliar.

Peningkatan minat beli emas
selama pekan lalu, terkait dengan
data inflasi AS yang naik 0,2%
pada periode Januari, atau men-
jadi laju tercepat selama lebih
dari 1 tahun terakhir. Selain itu,
penguatan inflasi inti China juga
berkontribusi terhadap pening-
katan minat beli investor.

Kenaikan permintaan itu, ung-
kap laporan itu, didominasi oleh
negara di Asia, Khususnya China
dan India. Permintaan emas itu
ditujukan untuk perhiasan, tek-
nologi dan investasi.

Adapun, bank sentral di dunia
menjadi nett buyer dengan porsi
pembelian emas lebih tinggi dari-
pada penjualan. Kondisi itu terjadi
untuk yang pertama kali dalam 21
tahun terakhir, sehingga menjadi
tanda bagi berakhirnya era peran
bank sentral sebagai pemasok
emas yang signifikan.

Laporan tersebut juga meng-
ungkapkan permintaan emas

untuk investasi, baik berbentuk
batangan dan koin, tercatat sebe-
sar 276,3 ton pada kuartal 1V/
2010, atau naik 13% dari periode
yang sama pada 2009.

“Pergerakan emas secara histo-
ris berkaitan erat dengan kondisi
pasar finansial. Hal ini mendo-
rong JPMorgan, sebagai contoh,
menggunakan emas sebagai
kolateral dalam sejumlah trans-
aksi dan pinjaman surat berhar-
ga,” kata Managing Director
World Gold Council Marcus
Grubb dalam laporan itu.

Independent Financial Planner
dari PT Quantum Magna Ligwina
Poerwo-Hananto menilai investa-
si emas merupakan salah satu
investasi abadi yang patut diper-
timbangkan.

Asosiasi menilai harga emas di
pasar spot terlampau jauh dari
biaya produksi dan berada di
level tinggi sehingga sulit meng-
alami kenaikan lebih lanjut
dalam waktu dekat.

Berdasarkan pantauan Bisnis,
harga emas di pasar spot menca-
pai US$1.385,97 per ounce pada
akhir pekan lalu.

Sementara itu, menurut Ketua
Asosiasi Produsen Perhiasan
Indonesia Leo Hadi Loe, biaya
produksi logam mulia itu maksi-
mal sebesar US$500-US$550 per
ounce.

“Setinggi-tingginya production
cost atau mining cost emas di
kisaran US$500-US$550-an per
ounce. Makanya aneh harga di
atas US$1.000. Itu namanya bub-
bling. Kalau kita ambil margin
rata-rata, maka harga emas yang
wajar itu di kisaran US$600-
US$700 per ounce,” katanya.

Dia mengatakan penyebab
utama bubble emas dalam beber-
apa waktu terakhir adalah kekha-
watiran orang terhadap ketidak-
pastian ekonomi. (02/05/16IRVIN
AVRIANO/FAHMI ACHMAD/SYLVIANA
PRAVITA R.K.N.) (berliana.elisabeth@
bisnis.co.id)

agi sebagian orang,
emas adalah aset alter-
natif aman (safe haven)
yang relevan hanya
pada saat krisis. Dengan
demikian, saat kondisi ekono-
mi membaik dan optimisme
pasar berkembang maka emas
tidak cocok lagi sebagai instru-
men investasi. Tapi, benarkah?
Pada awalnya Krisis finansial
global sempat menekan ekonomi
global Ke titik terburuknya sejak
era Depresi Besar (Great
Depression). Konsekuensi dari
semua itu adalah stimulus mo-
neter berupa kebijakan pelong-
garan moneter dengan menekan
suku bunga serendah mungkin

Kilau emas takkan pudar

CATATAN
AWAL PEKAN

OLEH WAHYU TRIBOWO
LAKSONO
Kepala Analisis dan Periset
di Askap Futures

dan kebijakan stimulus fiskal
demi memacu pertumbuhan
ekonomi.

AS merupakan pemimpin
utama dalam kebijakan tersebut.
Federal Reserves, bank sentral
AS, menetapkan suku bunga
sangat rendah mendekati nol
persen diiringi memperluas basis
moneternya dan memompa lebih

Pertu.mbuhan Investasi
permintees 1182 (31%)
rata-rata

dalam >
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o °
Perhiasan Industri
2.151(51%) 433 (11%)

Sumber: World Gold Council

dari satu triliun dolar likuiditas
ke dalam ekonomi AS.

Dengan berbagai kebijakan
stimulus global tersebut, ekono-
mi dunia berhasil terhindar dari

BISNIS/BUDI PRAKARSA

keterpurukan dan mulai bang-
kit. Tetapi, persoalan tidak ber-
henti sampai di sini. Perbaikan
ekonomi global ditandai dengan
pelemahan nilai dolar AS serta
meningkatnya harga komoditas
energi dan pangan.

Dolar AS saat ini telah ke-
hilangan lebih dari 30% nilai-
nya dibandingkan dengan mata
uang utama dunia dalam 10
tahun terakhir. Saat dolar AS
melemah, kita akan membu-
tuhkah lebih banyak dolar
untuk membeli sejumlah komo-

ditas energi dan pangan yang
sama. Karena itu sangat logis
jika harga komoditas energi dan
pangan menguat.

Harga minyak mentah selama
6 bulan terakhir telah naik sebe-
sar 14%. Harga minyak dunia
(WTI) sempat berada di atas
level US$90 per barel, sedangkan
harga minyak brent pada pekan
lalu melonjak mendekati level
US$105 per barel.

Yang lebih memprihatinkan,
harga komoditas pangan
belakangan ini melonjak tak ter-
kendali. Badan PBB urusan pa-
ngan dan agrikultur (FAO) mela-
porkan bahwa harga pangan
dunia memecah rekor tertinggi
dalam sejarah pada bulan
Januari.
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Sejak 54 tahun berjalan, kini, mimpi-mimpi tersebut sudah banyak terwujud meski jauh dari sempurna.
Astra telah menuai mimpi-mimpinya. Hingga kini, telah lahir 3.680.879 inovasi* melalui karya anak bangsa
yang tergabung dalam Grup Astra - tersebar di seluruh nusantara di bawah naungan 145 perusahaan.
Kami akan terus bermimpi untuk generasi penerus bangsa. Hanya langitlah batas mimpi-mimpi kami
untuk membangun Indonesia yang lebih baik.

*Suggestion System: sistem saran di tingkat karyawan Astra perorangan
pada kompetisi InnovAstra yang secara konsisten telah dilakukan sejak tahun 1982

astra
berinovasi
bagi
bangsa

1957-2071
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Renren.com segera IPO

NEW YORK: Renren.com, situs jejaring
sosial terbesar di China, tengah bersiap
menggelar penawaran saham perdana (ini-
tial public offering/IPO) di Amerika Serikat
dengan nilai sekitar US$500 juta pada
tahun ini.

Menurut tiga sumber yang mengetahui
perihal rencana tersebut, tiga bank telah
disewa untuk menangani IPO, yaitu Morgan
Stanley, Deutsche Bank AG, dan Credit
Suisse Group AG. “IPO kemungkinan dilaku-
kan pada Juni,” ujar dua sumber itu pada
Sabtu.

Berdasarkan data Analysis International
di Beijing, lebih dari 160 juta orang telah
menjadi pengguna Renren.com.

Dalam kamus bahasa China, Renren
berarti setiap orang. Portal ini punya fitur
mirip dengan Facebook Inc, situs jejaring
sosial yang justru diblokir di China.
(BLOOMBERG/DEA)

Ekonomi Malaysia naik 7,2%

SINGAPURA: Produk domestik bruto
(PDB) Malaysia tumbuh sebesar 7,2% sela-
ma 2010, tertinggi dalam 1 dekade terakhir.

Perdana Menteri Malaysia Najib Razak
memprediksi pertumbuhan PDB pada tahun
ini akan mencapai 6%. Produsen minyak
sawit mentah ( crude palm oil/CPO) terbe-
sar kedua di dunia setelah Indonesia itu
tengah diuntungkan oleh harga komoditas
yang membubung tinggi.

“Lonjakan harga minyak sawit dan karet
dapat menciptakan bonanza komoditas
yang akan menguntungkan saham-saham
bank, builder dan properti Malaysia,” kata
analis Credit Suisse Group AG Stephen
Hagger, akhir pekan lalu. (BLOOMBERG/DEA)

Setoran bea keluar menguat

JAKARTA: Penerimaan negara dari
perolehan bea keluar sampai dengan 17
Februari 2011 mencapai Rp3,84 triliun atau
setara 75,23% dari target dalam APBN
2011 yang dipatok sebesar Rp5,1 triliun.

Kinerja setoran dari bea keluar itu

terekam dalam Data Realisasi Kepabeanan
dan Cukai milik Ditien Bea dan Cukai.
Selain itu, juga total penerimaan negara
dari cukai per 17 Februari melebihi Rp210 tri-
liun atau setara dengan 16,09% dari target
dalam APBN 2011 sebesar Rp62,76 triliun.
Sementara penerimaan bea masuk men-
capai Rp2,73 triliun, atau setara 17,22%
dari target dalam APBN 2011 sebesar
Rp15,9 triliun. Adapun kebijakan penundaan
pelaksanaan PMK N0.241/2010 tentang
Pengenaan Bea Masuk dalam rangka stabil-
isasi pangan domestik diyakini tidak me -
mengaruhi penerimaan bea masuk yang
sudah ditetapkan dalam APBN 2011.

(BISNIS/14)

G-20 perketat
pengawasan
ekonomi global

BLOOMBERG

PARIS: Sejumlah men-
teri keuangan dan guber-
nur bank sentral dari
forum kelompok negara
G-20 sepakat untuk mela-
kukan monitoring secara
lebih dekat terhadap keti-
dakseimbangan ekonomi
global guna mencegah
krisis pada masa depan.

Dalam sebuah kesepa-
katan yang bersifat tidak
mengikat, sejumlah alat
ukur akan dipakai untuk
mengawasi ketidakseim-
bangan global yaitu nera-
ca eksternal serta utang
pemerintah dan swasta.

Implementasi penyeim-
bangan indikator-indika-
tor tersebut, yang bisa ber-
kontribusi pada penye-
imbangan ekonomi dunia
diserahkan kepada ma-
sing-masing negara.

“Ini tidak mudah. Ada
berbagai kepentingan ber-
beda,” kata Christine La-
garde, Menteri Keuangan
Prancis kepada wartawan
setelah memimpin perte-
muan G-20 tingkat mente-
ri keuangan dan gubernur
bank sentral, Sabtu malam
waktu Paris.

Tujuan dari penetapan
indikator dini secara suka-
rela, sambungnya, adalah
menguji kebijakan ekono-
mi dan mengetahui sebera-
pa jauh manfaatnya untuk
semua negara. Séin itu,
peringatan dini itu juga
dibangun tidak ha nya ber-
dasarkan pada kebijakan
ekonomi domestik.

Dalam pernyataan ber-
sama, kelompok yang ber-
anggotakan 20 negara
dengan perekonomian ter-
besar di dunia itu menilai
pemulihan ekonomi glo-
bal tengah menguat, tetapi
masih tidak merata dan
masih ada sejumlah
downside risk.

Di satu sisi, sebagian

besar negara maju diang-
gap mengalami pertum-
buhan ekonomi yang mo -
derat dan angka pengang-
guran masih tinggi. Di sisi

lain, pertumbuhan negara
berkembang lebih cepat
dan ada tanda-tanda pema-
nasan ekonomi (overheat-
ing) di sejumlah negara.

Solusi kurs

Di luar dugaan, dalam
pernyataan bersama, para
menkeu dan gubernur
bank sentral tidak mene-
lurkan terobosan lebih
jauh mengenai solusi ter-
hadap persoalan mata
uang.

Mereka hanya mengu-
lang ikrar yang telah dise-
butkan pada pertemuan
November 2010 yakni per-
baikan pada fleksibilitas
nilai tukar dan upaya
menghindari pergerakan
kurs yang tidak beraturan.

Sebelum kesepakatan
dicapai, ketika membahas
indikator penyeimbangan
ekonomi, China menen-
tang usulan negara maju
terkait dengan pemasuk-
an indikator cadangan de-
visa. Cadangan devisa Bei-
jing pada saat ini menem-
pati posisi teratas di dunia
dengan nilai US$2,8 tri-
liun. Kondisi itu me nan-
dakan kian besarnya eks-
por negara itu.

China juga menolak
penggunaan neraca ftrans-
aksi berjalan (current ac-
count). Penolakan itu di-
duga karena kekhawatiran
mereka bahwa alat ukur itu
akan memberi celah bagi
negara maju untuk me-
maksa penguatan yuan.

Otoritas Prancis selaku
tuan rumah mengingin-
kan komponen neraca
transaksi berjalan seperti
neraca perdagangan dan
pendapatan investasi di-
masukkan sebagai bench-
mark.

TEKANAN INFLASI:
Seorang petugas melayani
pengisian bahan bakar
minyak di sebuah SPBU di
Jakarta, kemarin. Kebijakan
pemerintah dalam mem -
batasi subsidi BBM yang
direncanakan pada kuartal
12011 diprediksi menyum-
bang inflasi sebesar 0,7%.

BISNIS/YAYUS YUSWOPRIHANTO

LIPI ingatkan kenaikan kemiskinan

IMF perkirakan Indonesia bisa atasi tekanan inflasi

OLEH ACHMAD ARIS &
AGUST SUPRIADI
Bisnis Indonesia

JAKARTA: LIPI meng-
ingatkan pemerintah
akan ancaman inflasi
yang tinggi terhadap
angka kemiskinan di
mana setiap kenaikan

1% inflasi dapat mening-

katkan angka kemiskin-

an sekitar 0,2%.

Ekonom Lembaga limu Penge-
tahuan Indonesia (LIPI) Latif
Adam menilai sulit bagi pemerin-
tah untuk menurunkan angka
kemiskinan di kisaran 11,5%-
12,5%, lebih rendah dari tahun
laluyang sebesar 13,3%. Pasalnya,
ada tekanan inflasi yang cukup
tinggi yang menyulitkan untuk
memperbesar proporsi penurunan
kemiskinan di Tanah Air.

“Kalau dibandingkan [angka
kemiskinan 2010] 13,3% menjadi
12,5%, ada penurunan 0,8%. Itu
tidak masuk akal dengan tekanan
inflasi di sektor pangan. Kalau
inflasi naik 1%, maka berpotensi
menaikkan kemiskinan 0,2%,”
katanya di Jakarta, akhir pekan
lalu.

Dia mengklaim proyeksi LIPI
tersebut sejalan dengan Laporan

Food Price Watch yang di-
publikasikan Bank Dunia
tentang kenaikan indeks
harga pangan sebesar 15%
sejak Oktober 2010 hingga
Januari 2011. Tren kenaikan

harga komoditas itu diperki- 2005

rakan telah menjerumuskan 2006

44 juta jiwa penduduk ke

dalam jurang kemiskinan. 2007
Karenanya, lanjutnya, 2008

pemerintah perlu menganti-

sipasinya dengan menerap- 2009

kan berbagai kebijakan 2010

yang diyakini efektif me -

kesejahteraan masyarakat (kesra)
atau program jaring pengaman
sosial.

“Harga boleh melambung tinggi
tapi kalau pemerintahnya berjaya
efektif bisa mengisolasi orang-
orang yang hampir mendekati
miskin ini, boleh jadi kemiskinan
tidak bertambah besar,” katanya.

Dia menjelaskan kebutuhan
dasar manusia merupakan kom-
binasi antara pendapatan individu
sendiri dan bantuan pemerintah
atau pihak lain.

Berdasarkan data BPS, jumlah

nekan laju inflasi. Dia meni-

negara itu punya potensi
Perkembangan jumlah cepat untuk mencapai
penduduk miskin target,” kata Milan
Zavadijil seperti dikutip

Jumlah Persentase terhadap Bloomberg.
(juta jiwa) total penduduk Untuk mengatasi
351 16,0 tekanan inflasi itu, Latif
393 178 menyarankan agar pe-
merintah fokus pada
372 16,6 mendorong pertumbuh-
350 15,4 an di sektor pertanian
dan industri yang terbuk-
82,5 142 ti efektif dalam me nyerap
31,0 13,3 tenaga kerja dan mengu-
Sumber: Badan Pusat Statistik rangi kemiskinan. .
Berdasarkan perhi-

lai selama ini program-pro-
gram pengentasan kemiskinan
yang dilakukan pemerintah ku -
rang optimal dalam menekan
angka kemiskinan.

“Kalau lihat tren dari tahun
2000-2010 itu maksimal [penu-
runannya] 0,58%. Jadi kalau dihi-

komoditas pokok seperti beras.
Namun,
manfaat pertumbuhan ekonomi
dirasakan oleh kelompok ma sya-
rakat miskin dan masyarakat
hampir miskin maka dampak ke -
naikan harga pangan dapat di-

menurutnya, selama

tung dari tahun lalu 13,3% minimalisasi.
dikurangi 0,58% ya akan berkisar
di situ [12,75%)]. Itu paling opti- Bauran kebijakan an,

mal,” paparnya.

Menteri PPN/Kepala Bappenas
Armida Salsiah Alisjahbana juga
mengakui tekanan harga pangan
yang tinggi akan berpotensi me-
nambah jumlah penduduk miskin
terutama penduduk yang masuk
dalam kelompok hampir miskin
(near poor).

Dia menjelaskan masyarakat
miskin sangat rentan terhadap
kenaikan harga pangan terutama

Namun, Dana Moneter Inter-
nasional (IMF) menilai Indonesia
sanggup mengatasi tekanan infla-
si menyusul peningkatan pasokan
beras dan kenaikan suku bunga
di tengah penguatan nilai tukar
rupiah.

“Pemerintah dan Bank Indo-
nesia menggunakan seluruh kebi-
jakan untuk mengatasi inflasi.
Jika Indonesia mempertahankan
sejumlah pendekatan tersebut,

tungan LIPI, kedua sek-
tor usaha itu memiliki kemampu-
an mengentaskan kemiskinan
sebanyak 6,5 kali lipat dibanding-
kan pertumbuhan di sektor non-
tradable.

“Kemampuan industri dan per-
tanian itu cukup powerful dalam
menekan angka kemiskinan.
Setiap pertumbuhan 1% pertani-
berpotensi
0,027% kemiskinan, sedangkan
1% industri bisa menurunkan
0,034% kemiskinan. Bandingkan
dengan non-tradable yang setiap
1% hanya mampu menurunkan
kemiskinan 0,01%," katanya.

Namun, menurut Kepala BPS
Rusman Heriawan, tingginya laju
inflasi belum tentu mendorong
peningkatan jumlah penduduk
miskin selama pemerintah berha-
sil dalam menjalankan program

Kilau emas takkan pudar

Selama 7 bulan berturut-turut,
indeks harga pangan FAQO, yang
mengukur harga komponen dasar
pangan, naik 3,4% dibandingkan
bulan Desember, menunjukkan poin
rata-rata 231 di Januari, rekor ter-
tinggi sejak awal 1990. Presiden
World Bank, Robert Zoellick mem-
peringatkan pemimpin dunia untuk
menangani volatilitas harga. “Kita
segera menghadapi masalah lebih
besar dari kenaikan harga komodi-
ti,” tegasnya.

Harga komoditas lunak semakin
naik didorong oleh ketatnya suplai
terkait gangguan cuaca di mana
fenomena cuaca La Nina telah
menyebabkan banijir di beberapa
bagian Asia, Australia dan Brasil,
sementara menyebabkan musim
kering di Argentina dan sebagian
wilayah Cina.

Kompleksitas masalah semakin
memusingkan di mana krisis finan-
sial semakin memicu pergeseran
kutub ekonomi. Saat AS dan Eropa
terpuruk, China menjadi penopang
pertumbuhan ekonomi global.

Jika 20 tahun lalu, pertumbuhan
di emerging market (termasuk
China) hanya menyumbang seperti-
ga dari pertumbuhan global semen-
tara negara maju mencapai dua-per-
tiga. Kini hubungan telah bergeser
secara signifikan, dengan emerging
market saat ini memacu 75% dari
pertumbuhan global dan negara-
negara maju hanya berperan sekitar
25%.

Kenaikan harga komoditas
pangan pun akan sulit dikendali-
kan mengingat emerging market
yang berpenduduk luar biasa besar
tersebut justru menempatkan
makanan sebagai komponen yang
memiliki bagian jauh lebih tinggi
dari konsumsi swasta. Di India,
misalnya komponen makanan
merupakan 57% dari seluruh kon-
sumsi pribadi.

Akibatkan inflasi

Bank-bank sentral di Asia sudah
mulai mempercepat kenaikan suku
bunga untuk mengendalikan inflasi.
Baru-baru ini, Bank Indonesia
menaikkan suku bunga setelah
tidak berubah sejak pertengahan

(Sambungan dari Hal. 1)

2009 menyusul serangkaian penu-
runan suku bunga.

Bank Sentral China atau People’s
Bank of China (PBOC) pada Selasa,
8 Februari lalu kembali menaikkan
suku bunga untuk ketiga kalinya
sejak bulan Oktober, demi mere-
dam inflasi. Suku bunga pinjaman
acuan 1 tahun akan meningkat
menjadi 6,06% dari 5,81% dan
suku bunga deposito 1 tahun akan
meningkat menjadi 3% dari 2,75%,
akan efektif pada Rabu. Harga kon-
sumen naik 4,6% per tahun pada
Desember setelah naik 5,1% pada
November.

Ancaman inflasi pun mulai terli-
hat di Eropa. Data inflasi Januari
Inggris menunjukkan lonjakan 4%,
dua kali lipat dari target 2% Bank
Sentral Inggris. Di Uni Eropa, pada
rapat moneter bulan Januari,
Presiden Bank Sentral Eropa Trichet
telah memperingatkan adanya anca-
man inflasi berkait kenaikan harga.
Data inflasi Januari Eropa menguat
hingga 2,4 persen, tertinggi sejak
Oktober 2008, melampaui target 2
persen Bank Sentral Eropa.

Saat inflasi menjadi ancaman, ke
mana biasanya investor akan bera-
lih? Ya, emas.

Secara umum, emas bisa disebut
sebagai acuan pelarian nilai.
Investor membeli emas saat mereka
cemas soal nilai dari aset lainnya
yang bisa tergerus oleh inflasi.
Berkait hal ini emas bisa juga dise-
but sebagai instrumen yang sangat
aman bagi perlindungan investasi
atau dikenal “safe haven.”

Emas dianggap memiliki kewajib-
an tradisional sebagai alat lindung
nilai (hedge) terhadap penurunan
nilai mata uang sekaligus sebagai
cara untuk melindungi kekayaan
seseorang. Dalam sejarah, emas
telah sangat efektif untuk menjaga
kekayaan. Jadi, tidak mengejutkan
bahwa harga emas meningkat lebih
dari lima kali di 10 tahun terakhir.
Emas telah mengalahkan sebagian
besar saham, obligasi perusahaan
dan pemerintah, properti serta mata
uang selama 10 tahun terakhir.

Bahkan, secara alami, emas
memiliki persediaan yang terbatas
sementara permintaan setiap tahun-

nya terus meningkat. Hal ini juga
menjadi salah satu faktor yang
memicu penguatan harga emas.

Instrumen investasi

Dengan semakin meningkatnya
harga emas, maka emas pun sema-
kin menarik sebagai instrumen
investasi. Bukan hanya bank sentral,
tetapi institusi finansial pun menge-
jar emas sebagai instrumen investasi
spekulatif dan strategi portofolio
mereka. Mereka pun melakukan ini
sebagai antispasi jika terjadi perbai-
kan ekonomi global diiringi berlan-
jutnya kebijakan stimulus fiskal dan
moneter yang akan memicu kenaik-
an harga.

Bukan hanya emas secara fisik,
kebutuhan investasi atas emas juga
terus meningkat dalam bentuk seku-
ritas berbasis emas atau “gold-
backed securities” dalam pasar
Exchange Traded Funds atau ETF.
Meningkatnya penggunaan emas
ETF dalam rangka diversifikasi
risiko juga pada gilirannya secara
siklus semakin meningkatkan harga
emas.

Januari tahun ini, emas sempat
terpuruk dan menjadikan Januari
2011 sebagai bulan terburuk emas
selama 14 tahun. Namun, sepertinya
secara teknikal emas masih bullish
(menguat) dalam jangka panjang.

Harga kontrak emas jatuh 8,1%
pada Januari, namun masih 20%
lebih tinggi dari tahun lalu. Logam
ini telah meningkat selama 10 tahun
berturut-turut, kenaikan beruntun
terpanjang dalam setidaknya sembi-
lan dekade.

Salah satu indikator yang bisa
digunakan untuk mengantisipasi
bullish emas tersebut adalah Moving
Average (MA) 150 Day atau rata-rata
pergerakan 150 harinya yang mem-
beri indikasi bahwa emas mungkin
akan naik 21% ke level rekor akhir
Juni nanti.

Emas anjlok ke level
US$1.308,10 pada 28 Januari, level
terendah 2011. Pada hari yang
sama, emas rebound dari level
US$1.306. Hal ini bisa jadi adalah
sinyal bahwa emas berpotensi reli
hingga ke level baru di US$1.630
sekitar akhir Juni nanti.

penduduk hampir miskin atau
penduduk yang hidup sedikit di
atas garis kemiskinan di Indonesia
saat ini tercatat mencapai 29,38
juta jiwa. Angka penduduk ham-
pir miskin tersebut diperoleh dari

selisih antara data penduduk

menurunkan

miskin berdasarkan pendekatan
makro dengan data penduduk
miskin dengan pendekatan mikro.
Kelompok ini belum tergolong
miskin tapi sangat rentan terha-
dap kemiskinan.

Untuk menjaga stabilitas harga
pangan, lanjut Armida, pemerin-
tah akan memperbaiki sisi pe na-
waran dan permintaannya serta
menjaga ketersediaan stok bahan
pangan. “Harus ada kecukupan
supply supaya imbang. ltulah
pentingnya cadangan beras peme-
rintah.” (LUTFI ZAENUDIN) (achmad.
aris@bisnis.co.id/agust.supriadi@bisnis.
co.id)

Kejutan aliran
modal keluar
agar diantisipasi

OLEH AGUST SUPRIADI
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Ekonom
mengingatkan pemerintah
untuk kembali mewaspadai
kejutan modal asing jangka
pendek pada tahun ini yang
berisiko keluar dari Tanah
Air jika negara maju berha-
sil memastikan pemulihan
ekonominya.

Ahmad Erani Yustika,
guru besar Universitas Bra-
wijaya, memperkirakan de -
rasnya aliran modal asing
(capital inflow) ke In do-
nesia masih akan terjadi
sepanjang tahun ini. Pasar
sertifikat Bank Indonesia
kemungkinan akan men-
jadi pelabuhan modal asing
yang terbesar mengingat
masih banyak hambatan
berinvestasi di sektor riil.

“Bank Indonesia mesti
berkorban membayar bu-
nga SBI. Capital inflow al-
ternatifnya lebih banyak ke
SBI karena bottleneck di
sektor riil belum bisa disele-
saikan pemerintah,” ujar-
nya kepada Bisnis, kemarin.

Dia mengharapkan pe-
merintah lebih serius mem-
perbaiki masalah investasi
di sektor riil terutama sek-
tor perizinan, pembebasan
lahan, dan infrastruktur.
Menurut dia, tanpa perbai-
kan iklim investasi, investor
akan lebih tertarik mencari
keuntungan di pasar porto-
folio dibandingkan dengan
sektor riil.

Ekonom Econit Hendri
Saparini menuturkan di te -
ngah ancaman inflasi yang
tinggi pada saat ini, Bank
Indonesia  kemungkinan
akan memilih me naikkan
Bl Rate sebagai

solusi.

Kebijakan itu akan mem-
buat bunga SBI dan obligasi
negara meningkat, sehing-
ga menjadi instrumen in -
vestasi yang menarik di
mata pemodal asing.

“Dengan kondisi sektor
riil Indonesia saat ini, capi-
tal inflow akan banyak
mengalir ke portofolio. Pe -
merintah belum punya stra-
tegi yang jelas untuk mem-
benahinya,” katanya.

Untuk itu, lanjut Hendri,
pemerintah perlu mengen-
dalikan ‘modal liar’ tersebut
seperti yang dilakukan oleh
sejumlah negara di dunia
melalui beberapa instru-
men fiskal seperti pengena-
an pajak atas modal yang
masuk ke Tanah Air.

“Investor berpikir peme-
rintah tidak akan melaku-
kan hal itu. Sebenarnya kan
pemerintah khawatir akan
imported inflation, teruta-
ma untuk impor bahan pa -
ngan, sehingga kurs dibiar-
kan menguat untuk mere-
damnya. Makanya modal
asing dibiarkan masuk,”
ujar ekonom Econit itu.

Badan Kebijakan Fiskal
(BKF) belum lama ini me -
yakini nilai modal asing
masuk ke negara-negara
berkembang pada tahun ini
akan lebih tinggi dari pre-
diksi awal US$833 miliar
yaitu menjadi US$960 mi-
liar.

Peningkatan nilai investa-
si masuk itu didorong ang-
gapan perekonomian eko-
nomi negara berkembang
masih akan tumbuh positif.
Namun, pertumbuhan eko-
nomi cepat di negara ber-
kembang akan dihantui
oleh inflasi tinggi sebagai
gejala kepanasan.



